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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Metode Penentuan Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) sesuai dengan 
persyaratan sampel yang diperlukan, dengan pertimbangan bahwa Kecamatan 
Narmada merupakan kecamatan di Kabupaten Lombok Barat yang menjalankan 
program UPSUS PAJALE, sebagian besar penduduk mengandalkan pertanian 
sebagai sumber penghasilannya, areal pertanian yang cukup luas dan merupakan 
Kecamatan utama yang menjadi sentra produksi padi di Kabupaten Lombok 
Barat. 
3.2  Populasi dan Metode Pengambilan Sampel   
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode Simple Random Sampling yaitu pemilihan ukuran sampel dimana setiap 
anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota 
sampel, sehingga metode ini sering disebut metode yang terbaik (Sugiarto dkk, 
2003). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota kelompok tani yang 
tergabung dalam Gapoktan yang mengikuti Program UPSUS PAJALE pada tahun 
2015-2017 di Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat.  Kecamatan 
Narmada Kabupaten Lombok Barat memiliki 21 desa, 6 desa merupakan populasi 
penelitian karena merupakan desa yang melaksanakan Program UPSUS PAJALE. 
Enam desa yang menjalankan Program UPSUS PAJALE yaitu: 
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Tabel 3.1 Kelompok Tani yang Mengikuti Program UPSUS PAJALE di       
Kecamatan Narmada 
Sumber: UPTD Pertanian Kecamatan Narmada, (2016) 
Penentuan jumlah sampel mengacu pada rumus Slovin dengan perhitungan 
sebagai berikut:  
 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel  
N = Jumlah populasi  
d = Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 90%)  
Berdasarkan rumus Slovin, maka total sampel dalam penelitian adalah sebagai 
berikut : 
No Desa Nama Kelompok Tani Jumlah Anggota (Orang) 
1 Lembuak Lembu Sari III 35  
Lembu Sari IV  50  
Merta Sari II 44  
2 Nyurlembang Merte Sari I 40  
Merte Sari II 52  
Mas Sari Tumpuk I 80  
Mas Sari Tumpuk II 35  
3 Narmada Mule Jati 50  
Lembu Sari II 28  
4 Selat Mekar Sari I 43  
Mekar Sari II 42  
Al Barokah 38  
5 Badrain Telaga Are 47  
Lingkuk Embuk 44  
Melet Maju 43  
6 Mekarsari Pade Girang 29  
Pusaka Lestari 33  
Karya Utama 31  
Jumlah 764  
26 
 
𝑛 =
764
764 (0,1)2 + 1
 
n = 88,42 ≈ 88 responden 
Pengambilan masing-masing sampel tiap kelompok tani dilakukan dengan 
menggunakan rumus alokasi Proporsional Sample (Sugiarto, 2003) sebagai 
berikut : 
 
Keterangan : 
ni = Jumlah sampel menurut stratum 
Ni = Jumlah populasi menurut stratum 
n = Jumlah sampel seluruhnya 
N = Jumlah populasi seluruhnya 
Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh jumlah sampel pada tiap kelompok 
tani yang dapat dilihat pada tabel 3.3: 
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Tabel 3.2 Jumlah Sampel Setiap Kelompok Tani di Kecamatan Narmada 
Kabupaten Lombok Barat 
Sumber: UPTD Pertanian Kecamatan Narmada, (2016) 
1.3 Jenis Data dan Metode Pengambilan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.  
Data primer merupakan data yang pertama kali dicatat dikumpulkan secara 
langsung dari narasumber atau responden peneliti (Anwar, 2011). Pengumpulan 
data menggunakan cara survei dengan mengajukan pertanyaan kepada responden 
menggunakan kuisioner dan wawancara. Data primer diperoleh melalui 
wawancara yang dipandu dengan kuisioner berisikan pertanyaan-pertanyaan yang 
relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya data dalam kuisioner akan 
ditabulasi kemudian dianalisis. Kuisioner dibuat sesuai dengan jumlah responden 
yang ditentukan. Data sekunder diperoleh dari studi literatur terhadap dinas atau 
No Desa Nama Kelompok Tani 
Jumlah Anggota 
(Orang) 
Jumlah 
Sampel 
(Orang) 
1 Lembuak Lembu Sari III 35  4  
Lembu Sari IV  50  6 
Merta Sari II 44  5  
2 Nyurlembang Merte Sari I 40  5  
Merte Sari II 52  6  
Mas Sari Tumpuk I 80  9  
Mas Sari Tumpuk II 35  4  
3 Narmada Mule Jati 50  6  
Lembu Sari II 28  3  
4 Selat Mekar Sari I 43  5  
Mekar Sari II 42  5  
Al Barokah 38  4  
5 Badrain Telaga Are 47  5  
Lingkuk Embuk 44  5  
Melet Maju 43  5  
6 Mekarsari Pade Girang 29  3  
Pusaka Lestari 33  4  
Karya Utama 31  4  
Jumlah 764  88  
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instansi terkait, Dinas Pertanian, Badan Pusat Statistika, Penyuluh Pertanian, Data 
Kecamatan Dan Perangkat Desa. 
3.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Menjawab tujuan pertama 
menggunakanan analisis deskriptif kualitatif, sedangkan untuk menjawab tujuan 
kedua dan ketiga menggunakan analisis regresi liner berganda. 
3.4.1 Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif adalah analisis yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi, mentabulasi data, dan kemudian dijabarkan atau dijelaskan 
secara deskriptif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjawab tujuan 
pertama mengenai pelaksanaan program UPSUS PAJALE di Kecamatan Narmada 
Kabupaten Lombok Barat. 
1.4.2  Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari sampel 
populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan. 
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan kedua dan ketiga 
mengenai partisipasi petani dalam program UPSUS PAJALE dan faktor-faktor 
apa sajakah yang mempengaruhi tingakt partisipasi petani dalam program UPSUS 
PAJALE di Kecamatan  Narmada, Kabupaten Lombok Barat. 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas  
Sebelum dilakukan analisis maka data-data harus diuji validitas dan 
reliabilitas terlebih dahulu untuk uji validitas dan reliabilitas kuisioner dilakukan 
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di Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat. Uji validitas dan reliabilitas 
dilakukan pada 10 responden yang tergabung dalam Kelompok Tani (Gapoktan) 
yang mengikuti program UPSUS PAJALE. 
a. Uji Validitas  
 Validitas menunjukkan derajad ketepatan alat ukur dalam mengukur apa 
yang ingin diukur sesuai dengan ukuran sebenarnya. Uji validitas kuisioner 
menggunakan korelasi Person Product Moment yang dilakukan pada kelompok 
tani di Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat, Uji validitas ini 
menggunakan program komputer SPSS 21 for Windows. Uji validitas ini 
dilakukan pada 10 orang dengan menjawab butir-butir item yang ada di dalam 
kuisioner. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai p value/nilai signifikasi 
kurang dari 0,05 (5 persen) maka item pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan 
sebaliknya jika nilai p value atau signifikasi sama dengan atau lebih dari 0,05 (5 
persen) dinilai tidak valid (Ghozali dan Imam, 2001). 
b. Uji Realibilitas  
 Reliabilitas menunjukkan keajegan pengukuran, yakni menyatakan bahwa 
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk 
memperoleh informasi dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan 
mampu mengungkap informasi sebenarnya. Uji reliabilitas yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan Croncbach Alpha. Pengujian ini menggunakan 
komputer dengan menggunakan aplikasi SPSS 21 for windows. Pengujian 
reliabilitas menggunakan uji statistik Cronbach-Alpha, dikatakan reliabel dengan 
standar dapat diterima jika memberikan nilai Cronbach-Alpha > 0,6-0,799 dan 
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dengan standar baik jika memberikan nilai Cronbach-Alpha > 0,8-1,0 (Arikunto 
dan Suharsimi 2002). 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda menurut Arikunto dan Suharsimi (2002), 
merupakan regresi linier dimana sebuah variabel terikat (y) dihubungkan dengan 
dua atau lebih variabel bebas (x). Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda, dimana partisipasi petani adalah variabel dependent sedangkan 
tingkat pendidikan, motivasi, perilaku komunikasi kelompok dan intensitas 
mengikuti sosialisasi program merupakan variabel Independent. 
Persamaan fungsionalnya adalah sebagai berikut: 
Y= f {X₁,X₂,X₃} 
Lalu hubungan fungsional tersebut dianalisis dengan persamaan model sebagai 
berikut: Y= 𝝱₀+𝝱₁𝚇₁+𝝱₂𝚇₂+𝝱₃𝚇₃+𝝱₄𝚇₄+e 
Dimana : Y = Frekuensi skor dari partisipasi petani  (Perencanaan,  
    pelaksanaan dan evaluasi). 
 𝚇₁ = Frekuensi skor dari pertanyaan tingkat pendidikan  
     (pendidikan petani) 
𝚇₂     = Frekuensi skor dari pertanyaan motivasi (Kegiatan UPSUS 
PAJALE, bentuk korbanan petani,   kesungguhan petani, 
sikap menghadapi kendala, rencana dan target petani, 
kepuasan petani) 
𝚇₃        = Frekuensi skor dari pertanyaan perilaku komunikasi 
kelompok (freuensi berkomunikasi, media 
komunikasi,dan  respon terkait informasi) 
𝚇₄  = Frekuensi skor dari pertanyaan Intensitas mengikuti            
sosialisasi (Keikutsertaan dalam program sosialisasi,  
  𝝱₀       =   kostanta   
E         =  error 
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Pengujian hipotesis 
1. Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel bebas secara 
keseluruhan berpengaruh terhadap variabel terikat dengan tahapan sebagai 
berikut: 
a. Merumuskan hipotesis 
H0 : 𝝱1, 𝝱2, 𝝱3, .................., 𝝱n = 0, artinya variabel-variabel bebas secara 
keseluruhan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
H1 : 𝝱1,𝝱2,𝝱3, .................., 𝝱 ≠ 0, artinya variabel-variabel bebas secara 
keseluruhan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
b. Menentukan tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi yang diharapkan adalah α = 5% atau tingakat 
kepercayaan sebesar 95%. 
c. Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel 
- Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
- Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
- F hitung  =  
𝑅2 (𝐾−1)
(1−𝑅2)/(𝑁−𝑘)
 
Keterangan : 
F = pendekatan distribusi probabilitas fischer 
R = koefisien korelasi berganda 
K = jumlah variabel bebas 
n = banyak sampel 
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2. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh parsial variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Tahapan uji t adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis 
H0 : 𝝱1= 0, berarti variabel bebas (x) tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat (y)  
H1 : 𝝱1≠ 0, berarti masing-masing variabel bebas (x) mempunyai pengaruh 
sesuai dengan tanda masing-masing terhadap variabel terikat (y). 
b. Menentukan tingakat signifikansi 
Tingkat signifikansi yang diharapkan adalah 5% atau tingakat kepercayaan 
sebesar 95%. 
c. Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel 
- Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
- Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
- t-hitung = 
𝑏−𝐵
𝑆𝑏
 
Dimana : 
t-hitung = besarnya t-hitung 
b = koefisen regresi 
Sb = standar error 
3. Uji R² 
Uji koefisien determinasi R² digunakan untuk mengukur besarnya sumbangan 
variabel independen terhadap variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi 
R² mempunyai nilai antara 0 sampai 1 atau 1 > R > 0. Semakin tinggi nilai 
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koefisien determinasi R² suatu regresi atau semakin mendekati nilai 1 maka akan 
semakin baik regresinya. Sebaliknya, nilai koefisien determinasi R² suatu regresi 
yang semakin kecil akan membuat kesimpulan dari regresi tersebut tidak 
dipercaya. Umumnya nilai koefisien determinasi R² ditulis dalam bentuk persen. 
3.5 Variabel Penelitian 
3.5.1 Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas terdiri dari beberapa faktor yaitu: 
a. Tingkat pendidikan formal adalah tahun sukses petani padi dalam menempuh 
pendidikan formal yang dihitung dalam satuan tahun berdasarkan lamanya 
mengikuti pendidikan formal. Diklasifikasikan menjadi rendah (R), sedang (S), 
dan tinggi (T) berdasarkan data lapangan.  
b. Motivasi, yaitu dorongan dari dalam diri petani untuk bertindak melakukan 
sesuatu sehingga mencapai tujuan tertentu dan diukur dengan indikator tingkat 
persistensi (tindakan sukarela yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 
meskipun ada hambatan, kesulitan atau keputusasaan), devosi (korbanan dari 
seseorang untuk mencapai tujuan), tingkat aspirasi (harapan dan tujuan untuk 
keberhasilan pada masa yang akan datang), tingkat kualifikasi (keahlian yang 
diperlukan untuk melakukan sesuatu) dan sikap terhadap program. 
c. Perilaku komunikasi kelompok, yaitu cara seseorang berkomunikasi dalam 
suatu kelompok. Indikator yang digunakan dalam pengukuran perilaku 
komunikasi kelompok adalah frekuensi komunikasi dalam kelompok, media 
komunikasi, informasi komunikasi, sikap terhadap informasi dan media yang 
digunakan untuk menyebarkan informasi. 
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d. Intensitas mengikuti sosialisasi program, yaitu frekuensi petani mengikuti 
sosialisasi program UPSUS PAJALE. Indikator pengukuran intensitas 
mengikuti sosialisasi program adalah frekuensi kegiatan sosialisasi yang 
diberikan kepada responden mengenai program UPSUS PAJALE. Pengukuran 
indikator tersebut menggunakan daftar pertanyaan seperti frekuensi petani 
mengikuti sosilisasi program UPSUS PAJALE dan materi yang 
disosialisasikan. 
Tabel 3.3 Skoring Kuisioner Variabel Bebas (Independent Variabel) 
No Sub Variabel Pengukuran Variabel Skor 
1 Tingkat Pendidikan 
Formal 
Pendidikan petani 
a. SD (Dasar 1-6  Tahun) 
b. SMP (Menengah 7-12 Tahun) 
c. SMA (Tinggi 13- 17 Tahun) 
Data 
Ratio 
2 Motivasi Kegiatan UPSUS PAJALE 
a. Mengetahui, dapat menjelaskan 
secara detail keberlangsungan 
pelaksaaan UPSUS PAJALE 
berdasarkan tujuannya. 
3 
b. Kurang, dapat menjelaskan hanya 
sebagian atau beberapa 
keberlangsungan pelaksaan UPSUS 
PAJALE berdasarkan tujuannya. 
2 
c. Tidak mengetahui, tidak dapat 
menjelaskan keberlangsungan 
program UPSUS PAJALE 
berdasarkan tujuannya.  
1 
3  Bentuk korbanan petani 
a. Baik, menghadiri serta turut ikut 
serta dalam semua kegiatan 
program UPSUS PAJALE 
walaupun dalam keadaan sibuk. 
3 
  b. Kurang, menghadiri namun tidak 
turut ikut serta dalam kegiatan 
UPSUS PAJALE.  
2 
  c. Tidak baik, tidak menghadiri dan 
tidak turut ikut serta dalam 
program UPSUS PAJAL 
 
1 
1 
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No Sub Variabel Pengukuran Variabel Skor 
4  Kesungguhan petani 
a. Baik, mengaplikasikan semua 
informasi terkait tehnik yang sudah 
diberikan dalam program UPSUS 
PAJALE. 
3 
  b. Kurang, mengaplikasikan hanya 
beberapa informasi terkait tehnik 
yang sudah diberikan dalam 
program UPSUS PAJALE. 
2 
  c. Tidak baik, tidak mengaplikasikan 
semua informasi terkait tehnik 
yang sudah diberikan dalam 
program UPSUS PAJALE. 
1 
5  Sikap menghadapi kendala 
a. Baik,  mencari solusi dan 
menyelesaikan kendala yang 
dihadapi. 
3 
  b. Kurang, mencari solusi namun 
tidak menyelesaikan kendala yang 
dihadapi. 
2 
  c. Tidak baik, tidak ada usaha untuk 
mencari solusi dan tidak 
menyelesaikan kendala. 
1 
6  Rencana dan target petani 
a. Baik, semua target sudah sesuai 
dengan rencana yang ingin dicapai. 
3 
  b. Kurang, hanya beberapa target 
yang sudah sesuai dengan rencana 
yang ingin di capai. 
2 
  c. Tidak baik, tidak ada rencana dan 
tidak ada target yang di capai.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
1 
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No Sub Variabel Pengukuran Variabel Skor 
7  Kepuasan petani 
a. Baik, mengatakan puasa dengan 
semua hasil yang dicapai dari 
kegiatan UPSUS PAJALE. 
3 
  b. Kurang, mengatakan kurang puasa 
dengan semua hasil yang dicapai 
dari kegiatan UPSUS PAJALE. 
2 
c. Tidak baik, mengatakan tidak puas 
dengan semua hasil yang dicapai 
dari kegiatan UPSUS PAJALE.  
1 
8 Perilaku Komunikasi Frekuensi berkomunikasi 
a. Sering, selalu berkomunikasi 
dengan kelompok tiap kali ada 
pertemuan dan memberikan usulan 
serta pendapat. 
3 
b. Kurang, hanya beberapa kali 
memberikan komentar dan 
berkomunikasi dengan kelompok. 
2 
c. Tidak pernah, hampir tidak pernah 
melakukan komunikasi dengan 
kelompok. 
1 
9  Media komunikasi 
a. Baik, menggunakan media 
elektronik dan  media cetak. 
3 
b. Kurang, menggunakan media 
cetak.  
2 
c. Tidak baik, tidak menggunakan 
media apapun hanya tanya jawab. 
 
1 
10  Respon terkait informasi 
a. Baik, menerima dan 
mengaplikasikan informasi yang 
didapat. 
3 
b. Kurang, menerima namun tidak 
mengaplikasikan informasi yang 
didapat. 
2 
c. Tidak baik, tidak menerima dan 
tidak mengaplikasikan informasi 
yang didapat.  
d.  
 
 
 
 
1 
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No Sub Variabel Pengukuran Variabel Skor 
11 Intensitas mengikuti 
sosialisasi program 
Keikutsertaan dalam program sosialisasi 
a. Selalu, selalu mengikuti kegiatan 
sosialisasi program UPSUS 
PAJALE. 
3 
b. Jarang, jarang mengikuti kegiatan 
sosialisasi program UPSUS 
PAJALE. 
2 
c. Tidak pernah, tidak pernah 
mengikuti kegiatan sosialisasi 
program UPSUS PAJALE. 
1 
12  Pentingnya mengikuti kegiatan sosialisasi 
a. Penting, mengatakan penting 
mengikuti kegiatan sosialisasi 
program UPSUS PAJALE. 
3 
b. Kurang, mengatakan kurang 
penting mengikuti kegiatan 
sosialisasi program UPSUS 
PAJALE. 
2 
c. Tidak penting, mengatakan tidak 
penting mengikuti kegiatan 
sosialisasi program UPSUS 
PAJALE. 
1 
13  Materi sosialisasi 
a. Mengetahui, mampu menjelaskan 
mengenai materi yang sudah 
didapat. 
3 
b. Kurang, kurang mampu 
menjelaskan mengenai materi yang 
sudah didapat. 
2 
c. Tidak mampu, tidak mampu 
mampu menjelaskan mengenai 
materi yang sudah didapat. 
1 
 Sumber : Rasyidiansyah (2016) 
3.5.2 Variabel Tergantung (Dependent Variabel) 
a. Partisipasi dalam perencanaan adalah keterlibatan petani dalam menentukan 
kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan yang harus dicapai serta bagaimana 
cara mencapai tujuan tersebut. Indikator pengukuran perencanaan kegiatan 
Tabel 3.3 Lanjutan 
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menyangkut pemberian gagasan atau ide, dalam menentukan arah dan orientasi 
pembangunan, membuat tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. 
b. Partisipasi dalam pelaksanaan program UPSUS PAJALE adalah keterlibatan 
masyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang merupakan perwujudan program 
dalam kegiatan fisik program UPSUS PAJALE.  
c. Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi adalah keterlibatan masyarakat 
dalam memberikan penilaian mengenai sejauh mana tujuan program UPSUS 
PAJALE dapat dicapai. Indikator pemantauan dan evaluasi yaitu jenis evaluasi 
yang diikuti, frekuensi evaluasi dan kegiatan apa yang dievaluasi oleh petani. 
Tabel 3.4 Skoring Kuisioner Variabel Tergantung (Dependent Variabel) 
No Sub variabel Pengukuran variabel Skor 
1 Perencanaan: Musyawarah Kelompok 
a. Baik, menghadiri serta mengetahui 
seluruh informasi yang diberikan 
pada saat musyawarah kelompok 
dilaksanakan. 
3 
b. Kurang, hanya mengahdiri tanpa 
mengetahui seluruh informasi yang 
diberikan pada saat musyawarah 
kelompok dilaksanakan. 
2 
c. Tidak baik, tidak hadir dan tidak 
mengetahui segala informasi yang 
diberikan padaa saat musyawarah 
kelompok dilaksanakan. 
 
1 
No Sub Variabel Pengukuran Variabel Skor 
1 
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2  Pembahasan musyawarah 
a. Memahami, seluruh indormasi pada 
saat musyawarah kelompok tentang 
kegiatan UPSUS PAJALE dapat 
dijelaskan secara terperinci. 
3 
b. Kurang, hanya dapat menjelaskan 
sebagian atau tidak secara 
menyeluruh indormasi tentang 
kegiatan UPSUS PAJALE pada saat 
musyawarah kelompok. 
2 
c. Tidak paham, tidak dapat 
menjelaskan seluruh informasi atau 
tidak mengetahui apa-apa. 
1 
3  RUKK dan RDKK 
a. Mengetahui, RUKK dan RDKK 
dapat menjelaskan pengertian serta 
fungsinya. 
3 
b. Kurang, hanya dapat menjelaskan 
salah satu dari RUKK dan RDKK 
pengertian serta fungsinya. 
2 
c. Tidak mengetahui, tidak dapat 
menjelaskan pengertian dan fungsi 
dari RUKK dan RDKK.  
1 
4  Anggaran biaya  
a. Memahami, dapat menjelaskan 
secara terperinci anggaran biaya 
dari kegiatan UPSUS PAJALE yang 
telah dijelaskan pada musyawarah 
kelompok tani. 
3 
b. Kurang, dapat menjelaskan 
anggraan biaya dari kegiatan 
UPSUS PAJALE namun tidak 
secara terperinci (lupa-lupa ingat) 
2 
c. Tidak memahami, tidak dapat 
menjelaskan atau tidak mengetahui 
apakah ada angaran biaya dalam 
kegiatan UPSUS PAJALE. 
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5  Kalender kerja 
a. Mengetahui, dapat menjelaskan 
jadwal kegiatan yang dibuat oleh 
penyelenggara program secara 
terperinci. 
3 
b. Kurang, tidak dapat menjelaskan 
secara terperinci atau hanya dapat 
menjelaskan sebagian dari jadwal 
kegiatan UPSUS PAJALE. 
2 
c. Tidak mengetahui, tidak dapat 
menjelaskan bahkan tidak 
mengetahui bahwa terdapat jadwal 
kegiatan UPSUS PAJALE.  
1 
6  Pihak yang berwenang 
a. Mengetahui, dapat menjelaskan 
pihak-pihak yang berwenang dalam 
kegiatan UPSUS PAJALE serta 
mengetahui nama dan tugasnya. 
3 
b. Kurang, hanya dapat menjelaskan 
nama dari pihak-pihak yang 
berwenang dalam kegiatan UPSUS 
PAJALE. 
2 
c. Tidak mengetahui, hanya mengenali 
wajah dari pihak-pihak yang 
berwenang dalam kegiatan UPSUS 
PAJALE.  
1 
7 Pelaksanaan: Penyiapan lahan 
a. Mengetahui, dapat menjelaskan 
secara detail apa saja yang diakukan 
pada saat penyiapan lahan kegiatan 
UPSUS PAJALE. 
3 
b. Kurang, dapat menjelaskan hanya 
sebagian atau beberapa tahap yang 
dilakukan pada saat penyiapan lahan 
kegiatan UPSUS PAJALE. 
2 
c. Tidak mengetahui, tidak dapat 
menjelaskan apa saja yang 
dilakukan pada saat penyiapan lahan 
kegiatan UPSUS PAJALE. 
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8  Saprodi yang diperlukan  
a. Mengetahui, dapat menjelaskan 
secara jelas sarana produksi apa saja 
yang diperlukan dalam kegiatan 
UPSUS PAJALE. 
3 
b. Kurang, dapat menjelaskan hanya 
sebagian atau beberapa sarana 
produksi apa saja yang diperlukan 
dalam kegiatan UPSUS PAJALE. 
2 
c. Tidak mengetahui, tidak dapat 
menjelaskan sarana produksi apa 
saja yang diperlukan dalam kegiatan 
UPSUS PAJALE.  
1 
9  Benih unggul 
a. Mengetahui, dapat memberitahu 
benih unggul apa yang digunakan 
dalam kegiatan UPSUS PAJALE 
serta komposisinya. 
3 
b. Kurang, dapat memberitahu salah 
satu baik benih unggul apa yang 
digunakan atau komposisinya. 
2 
c. Tidak mengetahui, tidak dapat 
memberitahu secara jelas benih 
unggul apa yang digunakan dalam 
kegiatan UPSUS PAJALE serta 
komposisinya. 
1 
10  Pupuk berimbang 
a. Mengetahui, dapat memberitahu 
pupuk apa yang digunakan dalam 
kegiatan UPSUS PAJALE serta 
komposisinya. 
3 
b. Kurang, dapat memberitahu salah 
satu baik pupuk apa yang digunakan 
atau komposisisnya. 
2 
c. Tidak mengetahui, tidak dapat 
memberitahu secara jelas pupuk apa 
yang digunakan dalam kegiatan 
UPSUS PAJALE. 
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11  Alat mesin pertanian 
a. Menegtahui, dapat menjelaskan 
tentang alsintan yang diterima dari 
bantuan program atau yang dimiliki 
serta menjelasan kegunaan dari 
alsintan tersebut. 
3 
b. Kurang, dapat menjelaskan tentang 
alsintan yang diterima dari bantuan 
program atau yang dimiliki namun 
tidak dapat menjelasan kegunaan 
dari alsintan tersebut. 
2 
c. Tidak baik, tidak dapat menjelaskan 
tentang alsintan yang diterima dari 
bantuan program maupun yang 
dimiliki 
1 
12  Penanaman  
a. Baik, menghadiri serta ikut serta 
dalam kegiatan penanaman pada 
awal mulainya UPSUS PAJALE. 
3 
b. Kurang, menghadiri namun tidak 
ikut serta dalam kegiatan 
penanaman pada awal mulainya 
program UPSUS PAJALE. 
2 
c. Tidak baik, tidak menghadiri 
kegiatan penanaman pada awal 
mulainya program UPSUS 
PAJALE.  
1 
13  Pengamatan rutin 
a. Baik, mengetahui bahwa terdapat 
kegiatan pengamatan rutin akan 
kondisi lahan serta turut hadir dalam 
pengamatan tersebut. 
3 
b. Kurang, mengetahui bahwa terdapat 
kegiatan pengamatan namun tidak 
ikut serta rutin tapi turut hadir 
dalam pengamatan tersebut. 
2 
c. Tidak baik, tidak mengetahui bahwa 
terdapat kegiatan pengamatan rutin 
akan kondisi lahan. 
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14  Sistem perairan  
a. Mengetahui, dapat menjelaskan 
keadaan sistem perairan dari lahan 
secara terperinci serta memberikan 
pendapat supaya baik untuk 
keberlanjutan. 
3 
b. Kurang, dapat menjelaskan keadaan 
sistem  
perairan dari lahan namun tidak 
mengetahui solusi untuk 
keberlanjutan. 
2 
c. Tidak mengetahui, tidak dapat 
menjelaskan baik keadaan sistem 
perairan dari lahan secara terperinci 
maupun pendapat yang  
1 
15  Pengendalian hama 
a. Mengetahui, dapat menjelaskan 
pengendalian hama dari lahan 
secara terperinci serta memberikan 
pendapat supaya baik untuk 
keberlanjutan. 
3 
b. Kurang, dapat menjelaskan 
pengendalian hama dari lahan 
namun tidak mengetahui solusi 
untuk keberlanjutan. 
2 
c. Tidak mengetahui, tidak dapat 
menjelaskan baik pengendalian 
hama dari lahan secara terperinci 
maupun pendapat yang diberikan.  
1 
16 Evaluasi: Kelancaran RUKK 
a. Baik, dapat menjelaskan tentang 
apakah telah terlaksana seluruh 
kegiatan dalam RUKK. 
3 
b. Kurang, tidak dapat menjelaskan 
tentang apakah telah terlaksana 
seluruh kegiatan dalam RUKK. 
2 
c. Tidak baik, tidak mengetahui 
tentang RUKK. 
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17  RDKK 
a. Baik, dapat memberikan penjelasan 
tentang kecukupan dari kebutuhan 
pupuk atau saprodi lain untuk 
kegiatan UPSUS PAJALE. 
3 
b. Kurang, tidak dapat memberikan 
penjelasan tenteng kecukupan dari 
kebutuhan pupuk atau saprodi lain 
untuk kegiatan UPSUS PAJALE. 
2 
c. Tidak baik, tidak mengetahui 
tentang RDKK. 
1 
18  Ketepatan waktu kegiatan 
a. Baik, dapat menjelaskan jadwal 
kegiatan dari program UPSUS 
PAJALE serta memberikan 
pendapat apakah selesai tepat pada 
waktunya. 
3 
b. Kurang, mengetahui tentang jadwal 
kegiatan dari UPSUS PAJALE 
namun tidak dapat memberikan 
pendapat apakah jadwal tersebut 
selesai tepat waktu atau tidak. 
2 
c. Tidak baik, tidak mengetahui 
tentang jadwal kegiatan dari 
pengaplikasian UPSUS PAJALE.  
1 
19  Kebutuhan saprodi 
a. Baik, dapat menjelaskan tentang 
saprodi yang dibutuhkan, saprodi 
yang diterima dari program serta 
memberikan pendapat apakah 
kebutuhan saprodi telah tercukupi 
atau belum. 
3 
b. Kurang, hanya dapat menjelaskan 
saprodi apa saja yang diterima dari 
program dan belum dapat 
memberikan pendapat tentang 
kecukupan dari kebutuhan saprodi. 
2 
c. Tidak baik, tidak dapat menjelaskan 
tentang kebutuhan saprodi maupun 
saprodi yang diterima dari program. 
d.  
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20  Permasalahan hama 
a. Baik, dapat menjelaskan tentang 
keadaan dari permasalahan hama 
dilahan serta memberikan pendapat 
untuk dijadikan solusi pengendalian 
hama. 
3 
b. Kurang, hanya dapat menjelaskan 
tentang keadaan dari permasalahan 
hama dilahan lahan tanpa 
memberikan solusi pengendalian 
hama. 
2 
c. Tidak baik, tidak mengetahui 
tentang keadaan permasalahan hama 
dilahan. 
 
1 
21  Sistem perairan 
a. Baik, dapat menjelaskan tentang 
keadaan dari sistem perairan dilahan 
serta memberikan pendapat untuk 
dijadikan solusi. 
3 
b. Kurang, dapat menjelaskan tentang 
keadaan dari sistem perairan dilahan 
namun tidak dapat memberikan 
pendapat untuk dijadikan solusi. 
2 
c. Tidak baik, tidak mengetahui 
tentang keadaan dari sistem perairan 
dilahan. 
1 
Sumber : Rasyidiansyah (2016) 
Jumlah kelas yang digunakan dalam penelitian ini dikategorikan menjadi tiga 
yaitu rendah, sedang, dan tinggi, serta ditentukan dengan menggunakan rumus 
Dajan (1986) sebagai berikut:  
 𝑍 =
𝑋−𝑌
𝐾
 
Keterangan :  Z = Interval kelas  Y = Nilai terendah   
X = Nilai tertinggi  K = Banyaknya kelas atau katagori 
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